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NOVELING INRIANI. O11111287.  Identifikasi cacing Nematoda pada Saluran 
Pencernaan Babi di Makassar. Dibimbing oleh Lucia Muslimin dan Adryani Ris 
 
Nematoda merupakan jenis endoparasit yang hidup dalam tubuh inang, ciri-
ciri tubuhnya tidak bersegmen dan biasanya berbentuk silinder yang memanjang 
serta meruncing pada kedua ujungnya. Cacing Nematoda mempunyai kemampuan 
untuk beradaptasi terhadap jaringan inang sehingga umumnya tidak menimbulkan 
kerusakan serta gejala klinis yang berat tetapi dapat pula menjadi pathogen  
karena inang menderita malnutrisi atau terjadi penurunan daya imunitas tubuh. 
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi cacing Nematoda pada saluran 
pencernaan babi yang ada di  Makassar. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 
2015. Sampel diambil dari 50 ekor ternak babi di peternakan Panaikang, 
Makassar. Sampel diperiksa  dengan metode Uji Apung selanjutnya jika positif 
ditemukan telur cacing Nematoda maka dilakukan Uji Mc Master untuk 
menghitung jumlah telur cacing per gram tinja. Hasil penelitian ini menunjukkan 
18 sampel ditemukan positif  telur Ascaris suum (36%) dan satu sampel 
ditemukan positif telur Oesophagustomum dentatum  (2%), berdasarkan tingkat 
derajat keparahannya termasuk infeksi ringan. 
 
















NOVELING INRIANI. O11111287.Identification Nematode worms in Digestive 
Tract of Pigs,Makassar. Supervised by  Lucia Muslimin and Adryani Ris 
 
Nematodes are the types of endoparasites that live in the body of the host, 
the characteristics of the body is not segmented and usually cylindrical elongated 
and tapered at both ends. Nematode worms have the ability to adapt to the host 
tissue that generally do not cause damage and severe clinical symptoms, but can 
also be pathogenic for the host suffering from malnutrition or decreased immunity 
power. The aims of this non-experimental research were to identify Nematode 
worms in the digestive tract of pigs in Makassar. This research was conducted in 
June 2015. Samples were taken from 50 pigs on farms Panaikang, Makassar. 
Samples examined using the floating method furthermore if found positive 
Nematode worm eggs Mc Master then conducted tests to count the number of 
worm eggs per gram of feces. The results showed 18 samples found positive for 
eggs of Ascaris suum (36%),  one sample was found positive  Oesophagustomum  
dentatum egg (2%), based on the level of severity including mild infection. 
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     1.1 Latar Belakang 
Babi merupakan salah satu komoditas ternak penghasil daging yang 
memiliki potensi besar untuk dikembangkan karena mempunyai sifat – sifat 
menguntungkan diantaranya : laju pertumbuhan yang cepat, jumlah anak 
perkelahiran (litter size) yang tinggi, efisien dalam mengubah pakan menjadi 
daging dan memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap makanan dan lingkungan. 
Babi lebih cepat tumbuh, cepat dewasa dan bersifat prolifik yang ditunjukkan 
dengan banyaknya anak dalam setiap kelahiran yang berkisar antara 8 -14 ekor 
dengan rata-rata dua kali kelahiran pertahunnya (Sihombing, 1997). 
Kesehatan ternak babi dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya kondisi 
lingkungan pemeliharaan, makanan, pola manajemen, bibit penyakit dan kelainan 
metabolisme. Presentase ternak yang sakit oleh endoparasit dapat mencapai 30% 
dan angka kematian yang bisa ditimbulkan adalah sebanyak 30% (Wiryosuhanto 
dan Jakob, 1994). 
Menurut Suweta (1982) pola peternakan yang bersifat tradisional (masalah 
manajemen dan kesehatan  ternak belum mendapat  perhatian dengan baik) dapat 
memberikan peluang  berbagai jenis penyakit, baik parasiter, bakterial maupun 
viral untuk berkembang biak. 
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan usaha pengembangan 
ternak babi dari aspek manajemen adalah faktor kesehatan atau kontrol penyakit. 
Ternak babi sangat peka terhadap penyakit, salah satunya adalah penyakit 
endoparasit. Parasit merupakan makhluk hidup yang dalam kehidupannya 
menggunakan makanan makhluk hidup lain sehingga sifatnya merugikan. Cacing 
mempunyai salah satu sifat merugikan yaitu menimbulkan gangguan nafsu makan 
dan pertumbuhan. Gangguan pada pertumbuhan akan berlangsung cukup lama 
sehingga produktivitas akan turun. Gejala-gejala dari hewan yang terinfeksi  
cacing antara lain, badan lemah dan bulu rontok. Jika infeksi sudah lanjut diikuti 
dengan anemia, diare dan badannya menjadi kurus yang akhirnya bisa 
menyebabkan kematian. Adanya parasit di dalam tubuh ternak tidak harus diikuti 
oleh perubahan yang sifatnya klinis. Kehadiran parasit cacing bisa diketahui 
melalui pemeriksaan feses, dimana jika ditemukan telur cacing pada feses, maka 
dipastikan adanya cacing pada ternak tersebut (Subronto dan Tjahajati, 2001). 
Gejala terserangnya parasit cacing akan terjadi tergantung dari jenis parasit, 
kondisi induk semang, organ yang dipengaruhinya, jumlah parasit, iklim dan umur 
hewan.  Beberapa faktor yang akan mempengaruhi pertumbuhan cacing 
diantaranya kepadatan inang antara dan inang definitif, derajat infeksi dari inang 
definitif, serta penyebaran inang yang terinfeksi oleh cacing tersebut (Lawson dan 
Gemmel, 1983).  
Jumlah TTGF dapat dipakai sebagai penduga barat atau ringannya derajat 
infestasi. Infestasi ringan memiliki jumlah TTGF 50-500, infestasi sedang 
memiliki TTGF 500-2000 dan infestasi berat memiliki jumlah TTGF lebih dari 
2000 (Taazona dalam Kusumamihardja, 1992), derajat keparahan infestasi 
tergantung jumlah cacing yang menginfestasi. Penurunan berat badan akan terjadi 




Untuk mengurangi resiko akibat infestasi cacing ini perlu diketahui jenis 
cacing, siklus hidup dan epidemologi dari cacing tersebut. Pengendalian parasit 
diperlukan pemeriksaan rutin terhadap adanya endoparasit, terutama jenis dan 
derajat infestasi yang dapat dilakukan bersama-sama dengan pemeriksaan fisik 
secara rutin (Subronto dan Tjahajati, 2001).  
Data dari tahun ke tahun ternak babi di Makassar semakin meningkat, 
misalnya saja pada tahun 2008 ternak babi berjumlah 523.900 ekor dan pada 
tahun 2012 meningkat drastis sebesar 603.337 ekor (DISNAKKESWAN SUL-
SEL, 2012). Namun untuk penelitian mengenai parasit cacing di Makassar belum 
pernah dilakukan. Untuk itu perlu dilakukan penelitian mengenai parasit cacing 
pada ternak babi. 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka perlu dilakukan 
penelitian tentang “ Identifikasi Cacing Nematoda pada Saluran Pencernaan Babi 
Di Makassar “. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat ditarik rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat infestasi cacing Nematoda 
pada feses babi yang diambil dari peternakan babi di Makassar. 
1.3  Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya cacing Nematoda pada feses babi yang 
diambil dari peternakan babi di Makassar. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
- Untuk mengetahui jenis-jenis cacing Nematoda dan derajat keparahannya 
yang ada pada feses babi yang di ambil dari peternakan babi di Makassar. 
- Bila terdapat cacing Nematoda tersebut maka dapat direncanakan cara 
pengendaliannya. 
1.4 Manfaat  Penelitian 
1.4.1 Manfaat pengembangan ilmu 
Manfaat pengembangan ilmu pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
jenis – jenis endoparasit cacing Nematoda yang menginfestasi babi di Makassar 
1.4.2 Manfaat Aplikasi 
Adapun manfaat aplikasi dari penelitian ini yaitu : 
- Sebagai data awal tentang keberadaan cacing Nematoda pada feses babi yang 
dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi penulis lain untuk penelitian 
lebih lanjut.  
- Sebagai bahan masukan bagi dinas peternakan untuk melakukan pemeriksaan 
kesehatan dan cara pengendaliannya pada babi yang ada dimakassar. 
- Sebagai data untuk penanggulangan cacing Nematoda bagi para peternak babi 









1.6 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dibatasi lingkupnya hanya pada jenis – jenis cacing Nematoda 
diantaranya Ascaris suum, Trichuris suis, Strongyloides ransomi, Hyostrongylus 
rubidus, Oesophagustomum dentatum. 
 
1.7 Keaslian Penelitian 
Penelitian mengenai identifikasi cacing Nematoda pada ternak babi di 

























2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Deskripsi Umum Ternak Babi 
Babi merupakan ternak monogastrik yang memiliki kesanggupan dalam 
mengubah bahan makanan secara efisien apabila ditunjang dengan kualitas 
ransum yang dikonsumsi. Besarnya konversi babi terhadap ransum ialah 3,5 
artinya untuk menghasilkan berat babi 1 kg dibutuhkan makanan sebanyak 3,5 kg 
ransum (Goodwin, D. H. 1974). Babi lebih cepat tumbuh, cepat dewasa dan 
bersifat prolifik yang ditunjukkan dengan banyaknya anak dalam setiap kelahiran 
yang berkisar antara 8 -12 ekor dengan rata-rata dua kali kelahiran pertahunnya 
(Sihombing, 1997). 
Ternak babi adalah ternak daging yang menguntungkan kalau dilihat dari 
segi kecepatan pertumbuhannya dan jumlah anak yang dilahirkannya yaitu 8 
sampai 12 ekor, tetapi angka kematian dari anak babi yang tertinggi bila 
dibandingkan angka kematian ternak lainnya 25-30 % (Supandi, 1970). 
2.1.1 Bangsa Babi di Indonesia 
a. Babi asli Indonesia 
Sesungguhnya babi asli indonesia adalah babi hutan yang sekarang masih 
berkeliaran di hutan-hutan. Menurut sejarah yang paling dahulu menjinakkan babi 
liar adalah orang asia Timur, dua atau tiga ribu tahun kemudian barulah orang 
eropa memelihara. Maka babi-babi sekarang ini adalah keturunan babi hutan. 
Adapun bangsa babi yang terkenal sebagai babi asli indonesia antara lain : 
 Babi Bali merupakan keturunan babi yang didatangkan dari tiongkok, 
lama-kelamaan menjadi babi bali asli, yang asalnya dari babi liar.  
 Babi Krawang sama seperti halnya babi Bali, dengan memiliki ciri-ciri 
yaitu kepala yang kecil, telinga pendek dan berdiri tegak, tulang belakang 
lemah dan agak panjang, perut hampir menyusur tanah, kaki yang pendek, 
dan warna belang hitam pada bagian atas hitam dan bagian bawah 
berwarna putih. 
 Babi Sumba masih dekat hubungannya dengan babi hutan, yakni babi 
betina yang dikawini babi liar dengan memiliki ciri-ciri yaitu kepala agak 
memanjang, telinga kecil dan sedikit tegak, tulang belakang lemah, bentuk 
badan yang hampir sama dengan babi hutan yakni badan sedang, dan 
warnanya hitam, belang hitam atau kehitam-hitaman. 
 Babi Nias masih dekat dengan babi liar yang memiliki ciri-ciri yaitu 
bentuk badan yang sedang, kepala lebih pendek dari pada babi sumba, 
telinga yang kecil dan tegak, mulut yang runcing, dan rambut agak tebal 







b. Babi Import 
Di Indonesia sudah banyak babi yang di datangkan dari luar negeri, sekarang 
ini kita kenal adanya babi-babi seperti berikut : 
 Babi VDL ( Veredeld Duits Lanndvarken ) merupakan babi unggul dari 
Jerman Barat yang memiliki ciri kepala besar dan agak panjang, telinga 
besar panjang dan setengah bergantung ke muka sejajar dengan kepala, 
tulang belakang panjang dan lebar hampir bulat, badan besar dan daging 
banyak 
 Babi Yorkshire atau dikenal dengan nama Large White yang berasal dari 
Inggris yang mempunyai cirri kepala berbentuk seperti mangkuk, telinga 
tegak, badan yang besar panjang dan halus, warna rambut berwarna putih 
dan sifat sebagai induk bersifat keibuan yang baik dan memiliki banyak air 
susu. 
 Babi Tammworth atau yang dikenal sebagai Bacon Type merupakan 
penghasil daging yang bermutu tinggi, babi ini berasal dari Inggris, Kota 
Tammworth yang memiliki ciri kepala lebar yakni jarak antara telinga 
lebar sedangkan bagian bawah runcing, moncongnya agak panjang lurus, 
telinga yang tegak dan ukurannya sedang, tulang belakang sangat kuat dan 
warna tubuh kecokelatan. 
 Babi Saddle Black merupakan babi unggulan dari Inggris dengan cirri 
kepala sedang dan halus, telinga terkulai, rahang yang rata, punggung yang 
berbentuk busur dan cirri khas yang mirip dengan Hampshire yaitu sama-
sama berwarna hitam dengan bagian bahu berwarna putih sampai ke kaki.  
( Aak, 1974 ). 
2.2 Endoparasit Cacing Nematoda 
2.2.1 Endoparasit pada ternak babi 
Kesehatan Ternak Babi dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain kondisi 
lingkungan pemeliharaan, makanan, pola manajemen, bibit penyakit dan kelainan 
– kelainan metabolisme. Presentase ternak yang sakit oleh endoparasit dapat 
mencapai 30% dan angka kematian yang bisa ditimbulkan adalah sebanyak 30% 
(Wiryosuhanto dan Jakob, 1994). 
Endoparasit merupakan jenis parasit yang hidup didalam tubuh inang 
(Sandjaja,2007:7). Berbeda dengan ektoparasit, endoparasit menyerang organ 
dalam pada inang. Endoparasit mempunyai kemampuan untuk beradaptasi 
terhadap jaringan inang sehingga umumnya tidak menimbulkan kerusakan serta 
gejala klinis yang berat. Endoparasit dapat pula menjadi pathogen karena inang 
menderita malnutrisi atau terjadi penurunan daya imunitas tubuh  (Natadisastra 
dan agoes, 2009:11) 
Menurut Subronto dan Tjahajati (2001), untuk terjadinya infeksi, parasit 
harus mampu mengatasi pertahanan tubuh hospes definitif. Dalam tubuh hospes 
yang bertindak sebagai reservoir, populasi parasit harus mantap dari generasi 
induk sampai generasi selanjutnya. Parasit dapat lepas dari hospes yang bertindak 
sebagai reservoir dengan cara parasit dibebaskan oleh hospes dan langsung masuk 
ke dalam tubuh hospes definitif atau hospes yang bertindak sebagai reservoir 
dihancurkan terlebih dahulu dan baru masuk setelah parasit bebas masuk ke dalam 
tubuh hospes definitive. Penularan terhadap hospes yang rentan oleh parasit 
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stadium infektif yang terdapat di luar tubuh hospes definitif dimungkinkan apabila 
parasit sanggup mengatasi faktor lingkungan, persaingan antar parasit sendiri dan 
gangguan secara mekanis oleh ternak. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah parasit sehingga mampu 
berkembang serta mencapai kematangan seksual tergantung pada (a) kesempatan 
hospes berkenalan dengan parasit, (b) biologi parasit, dan (c) tingkat kerentanan 
hospes. Tiap parasit memiliki sifat khusus dalam daur hidupnya dan kemampuan 
dari parasit untuk menghasilkan keturunannya. Parasit akan bertahan tergantung 
pada jumlah telur yang dihasilkan, panjang waktu menghasilkan telur dan jumlah 
telur yang dihasilkan setiap hari (Subronto dan Tjahajati, 2001). 
2.2.2  Cacing Nematoda 
Nematoda adalah cacing yang hidup bebas atau sebagai parasit.  Ciri-ciri 
tubuhnya tidak bersegmen dan biasanya berbentuk silinder yang memanjang serta 
meruncing pada kedua ujungnya. Nematoda memiliki siklus hidup langsung, 
sehingga tidak memerlukan inang antara dalam perkembangan hidupnya. Cacing 
betina dewasa bertelur dan mengeluarkan telur bersamaan dengan tinja, di luar 
tubuh telur akan berkembang. Larva infektif dapat masuk ke dalam tubuh babi 
secara aktif, tertelan atau melalui gigitan vektor berupa rayap. Badannya 
dibungkus oleh lapisan kutikula yang dilengkapi dengan gelang – gelang yang 
tidak dapat dilihat oleh mata biasa (Kusumamihardja, 1992). 
Secara umum, morfologi cacing dewasa dari kelas nematoda memiliki 
ukuran yang berbeda-beda, mulai dari 2 cm sampai lebih dari 1 meter dengan 
bentuk bulat panjang seperti benang, tidak bersegmen, dan kulit diliputi kutikula. 
Cacing jantan lebih kecil dari cacing betina, biasanya ujung posterior melengkung 
kedepan. Saluran pencernaan makanan, system saraf, system ekskresi, serta pada 
sistem reproduksi cacing nematoda terpisah tetapi tidak memiliki system sirkulasi 
darah (Natadisastra & Agoes 2005:21). Cairan rongga badan mengandung 
hemoglobin, glukosa, protein, garam, dan vitamin (Irianto, 2009: 2). 
Infeksi cacing usus dari beberapa spesies jenis cacing dengan jumlah cacing 
sedikit, umumnya terjadi di daerah panas dengan udara yang lembab (Natadisastra 
& Agoes 2005:19). Infeksi yang terjadi umumnya bersifat ringan dan tidak 
menimbulkan gejala serius, akan tetapi jika jumlah cacing banyak dan berasal dari 
beberapa jenis spesies cacing dapat menimbulkan penyakit yang berujung 
kematian, seperti Strongyloidiasis (Brown 1979: 187). 
Jumlah TTGF dapat dipakai sebagai penduga barat atau ringannya derajat 
infestasi. Infestasi ringan memiliki jumlah TTGF 50-500, infestasi sedang 
memiliki TTGF 500-2000 dan infestasi berat memiliki jumlah TTGF lebih dari 
2000 (Taazona dalam Kusumamihardja, 1992), derajat keparahan infestasi 
tergantung jumlah cacing yang menginfestasi. Penurunan berat badan akan terjadi 
pada infestasi 300 ekor dewasa atau setara dengan 1800 TFGF (Kusumamihardja, 
1992). 
Setiap cacing akan mengalami berbagai perubahan termasuk perubahan 
morfologi dan mengalami stadia dalam siklus hidupnya. Umumnya cacing usus 
menjalani stadium telur, larva, dan dewasa dengan berbagai variasi, tergantung 
pada spesiesnya. Penularan cacing dapat terjadi melalui feses (Natadisastra & 
Agoes, 2005:20). 
2.2.2.1  Ascaris Suum 
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Cacing Ascaris suum  merupakan jenis cacing gilig penyebab ascariasis 
pada ternak babi, terutama babi muda di seluruh dunia. Kejadian ascariasis sangat 
tinggi pada babi-babi di daerah tropis dan sub tropis. Cacing ini  berparasit pada 
usus halus (Soulsby, 1982). Infeksi dapat terjadi melalui pakan, air minum, puting 
susu yang tercemar, melalui kolostrum dan uterus (Levine, 1990). 
a. Taksonomi 
Berdasarkan klasifikasi taksonomi dalam (Zaman dkk, 1988) cacing ini 
termasuk dalam klasifikasi : 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Nemathelminthes 
Kelas  : Nematoda 
Subkelas  : Secernentea 
Bangsa  : Ascaridida 
Superfamili  : Ascaridoidea 
Famili   : Ascarididae 
Marga   : Ascaris 
Spesies  : Ascaris suum  
b.   Morfologi  
Famili Ascarididae merupakan Nematoda yang berukuran paling besar, 
beberapa spesies di antaranya dapat mencapai panjang 45 cm atau lebih. Cacing 
jantan memiliki panjang 15 – 30 cm dan diameter 2 – 4 mm pada bagian tubuh 
yang paling lebar. Mempunyai 3 bibir pada ujung anterior kepala dan mempunyai 
gigi-gigi kecil atau dentikel di pinggirnya. Cacing jantan mempunyai 2 buah 
spikulum yang dapat keluar dari kloaka. Cacing betina memiliki panjang 20 – 49 
cm dan diameter 3 – 6 mm. Memiliki vulva pada sepertiga anterior panjang tubuh 
dan ovarium yang luas. Uterusnya dapat berisi sampai 27 juta telur pada satu 
waktu, dengan 200.000 butir telur yang dapat dihasilkannya setiap hari (Roberts 
dan Janovy, 2005). 
 
Gambar 1 . telur Ascaris Suum  (Sumber : Dewi,2007) 
 
Terdapat 2 macam telur yang dihasilkan, yaitu telur yang dibuahi dan telur 
yang tidak dibuahi. Telur yang dibuahi dihasilkan oleh cacing betina setelah 
kopulasi, dan jumlahnya sekitar 200.000 per hari, sedangkan telur yang tidak 
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dibuahi dihasilkan oleh betina yang tidak berkopulasi dengan jantan. Telur yang 
dibuahi berbentuk oval pendek dengan panjang 50-70 μm dan lebar 40-50μm. 
Lapisan terluar berupa protein, dan lapisan di bagian dalamnya dapat dibedakan 
menjadi kulit telur yang transparan dan membran vitelinus yang bergelombang. 
Telur yang terdapat pada feses biasanya berwarna kuning kecoklatan, karena 
lapisan protein menyerap zat warna empedu. Terkadang, jika telur kehilangan 
lapisan proteinnya, identifikasi terhadap telur cacing menjadi lebih sulit. Hal ini 
disebabkan karena lapisan protein tersebut tidak berwarna, sehingga jika lapisan 
proteinnya hilang, maka telur cacing tersebut menjadi tidak berwarna . Telur yang 
tidak dibuahi lebih bervariasi dalam bentuk dan ukuran, dengan panjang 60-100 
μm dan lebar 40-60 μm. Memiliki lapisan protein dan kulit telur yng lebih tipis, 
dan berisi granula-granula dengan berbagai ukuran (Miyazaki, 1991). 
c.   Siklus hidup 
Siklus hidup ascaris terdiri dari 2 fase perkembangan, yaitu eksternal dan 
internal. Fase eksternal  dimulai  dari sejak telur dikeluarkan dari tubuh penderita 
bersama tinja. Pada kondisi lingkungan yang menunjang larva stadium 1 di alam 
akan menyilih menjadi larva stadium 2 yang bersifat infektif (siap menulari ternak 
babi jika tertelan). Pada fase internal di dalam usus, kulit  telur  infektif yang 
tertelan akan rusak sehingga larva terbebas (larva stadium II). Larva stadium II 
tersebut selanjutnya  menembus mukosa usus dan bersama sirkulasi darah vena 
porta menuju ke hati. Dari telur tertelan sampai larva mencapai organ hati, butuh 
waktu sekitar  24 jam (Smith, 1968). Dari hati, larva stadium II  akan terus 
mengikuti sirkulasi  darah sampai ke organ jantung  dan paru-paru. Setelah 4 – 5 
hari infeksi, larva stadium II akan mengalami perkembangan menjadi larva 
stadium III, selanjutnya menuju ke alveoli, bronkus dan trakhea (Soulsby, 
1982).  Dari trakea, larva menuju ke saluran pencernaan. Larva stadium III 
mencapai  usus halus  dalam waktu 7 – 8 hari dari infeksi, selanjutnya menjadi 
larva stadium IV, pada hari ke 21-29 larva stadium IV menjadi larva stadium V di 
dalam usus halus (Lapage, 1956) dan selanjutnya pada hari ke 50 – 55 telah 
menjadi cacing dewasa (Seddon, 1967). Satu ekor cacing betina dewasa rata-rata 
bertelur 200.000 butir per hari dan selama hidupnya diduga dapat bertelur 23 
milyar butir (Dunn, 1978). 
 
2.2.2.2  Strongyloides ransomi 
a. Taksonomi 
Berdasarkan kalsifikasi taksonomi dalam (Natadisastra, 2005) cacing ini 
termasuk dalam klasifikasi : 
Kingdom : Animalia 
Phylum :Nemathelminthes 
Class  :Nematoda 
Subclass :Adenophorea 
Ordo  :Enoplida 
Superfamili :Rhabiditoidea 
Genus  :Strongyloides 





Cacing ini disebut cacing benang, terdapat bentuk bebas di alam dan bentuk 
parasitik di dalam intestinum vertebrata. Bentuk parasitik adalah parthenogenetik 
dan telur dapat berkembang di luar tubuh hospes, langsung menjadi larva infektif 
yang bersifat parasitik atau dapat menjadi bentuk larva bebas yang jantan dan 
betina. Bentuk bebas ditandai dengan adanya cacing jantan dan betina dengan 
esofagus rabditiform, ujung posterior cacing betina meruncing ke ujung vulva 
terletak di pertengahan tubuh. Bentuk parasitik ditandai dengan esofagus 
filariform tanpa bulbus posterior, larva infektif dari generasi parasitik mampu 
menembus kulit dan ikut aliran darah (Gunn dan Sarah, 2012). 
Telur Strongyloides hanya didapatkan di dalam feses dengan diare berat atau 
setelah pemeberian pencahar. Mirip dengan telur cacing tambang, bentuk lonjong, 
memiliki ukuran (50-60) x (30-35)m, dinding tipis, didalamnya mengandung 
embrio. Pada larvanya seperti juga pada cacing tambang dimana terdapat dua 
bentuk yaitu larva Rhabditiform, berukuran (200-300) x (14-16)m, memiliki 
esophagus dan bulbus esophagus yang mengisi ¼ anterior tubuh. Larva 
Rhabditiform ini yang biasa ditemukan bersama tinja. Larva Filariform 
merupakan stadium infektif, lebih panjang dan lebih langsing dari pada larva 
Rhabdiform, berukuran (350-450) x (30-35)m, dengan esophagus panjangnya 
mencapai ½ bagian anterior tubuh tetapi tidak memiliki bulbus esophagus. Pada 
cacing betina memiliki ukuran 1 mm x 50 m, mempunyai esophagus berbentuk 
lonjong, bulbus esophagus dibagian posterior, ekor lurus meruncing, vulva 
terletak dekat pertengahan tubuh yang merupakan muara dari uterus bagian 
posterior. Pada cacing jantan berukuran 700 x 45m, ekor melengkung ke depan 
memiliki dua buah spikula kecil kecoklatan esophagus lonjong dilengkapi dengan 
bulbus esophagus (Natadisastra & Agoes, 2005) 
 
 
Gambar 2. Telur Strongyloides Ransomi (sumber: Dewi, 2007) 
 
c. Siklus hidup 
Dalam siklus hidup Strongiloides ransomi terdapat dua macam yaitu hidup 
bebas di tanah dan hidup sebagai parasit. Strongyloides yang hidup sebagai parasit 
dimana pada cacing betina terdapat di dalam mukosa duodenum dan bagian 
proksimal jejunum. Jarang ditemukan pada bagian distal pylorus, ductus biliaris 
communis, kandung empadu dan paru-paru. Sedangkan pada cacing jantan tidak 
pernah ditemukan, hal ini disebabkan setelah masa perkawinan cacing jantan 
menetap pada dinding trachea. Sedangkan yang hidup di tanah, cacing jantannya 
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masih bias ditemukan. Pembuahan cacing betina oleh cacing jantan terjadi di 
dalam bronchus atau trachea, tetapi ada juga yang mengatakan bahwa 
strongyloides betina bersifat parthenogenesis, yaitu reproduksi dengan cara 
perkembangan telur yang tidak dibuahi. Cacing betina yang telah dibuahi 
menembus mukosa usus, menempati kelenjar lieberkuhn. Di dalam kelenjar 
cacing bertelur diikuti menetasnya telur dan keluarnya larva rhabditiform yang 
akan mengadakan penetrasi dan masuk kedalam lumen usus untuk keluar bersama 
tinja. Pada perkembangan selanjutnya ada tiga macam siklus hidupnya yaitu 
 
 Siklus langsung : sama seperti dengan siklus hidup cacing tambang, sesudah 
2-3 hari larva yang berada di dalam tanah, berubah menjadi larva filariform 
yang infektif. Jika larva menyentuh kulit dan menembus kulit lalu masuk 
kedalam kapiler darah dan terbawa oleh aliran darah kemudian sampai ke 
usus. Waktu yang dibutuhkan sejak larva filaform menembus kulit hospes 
sampai dapatkan larva rhabditiform di dalam tinja sekitar ± 2-3 minggu. 
 Siklus tidak langsung : larva rhabditiform yang keluar bersama tinja di tanah 
berubah menjadi cacing dewasa jantan dan betina. Setelah mengadakan 
kopulasi cacing betina bertelur, diikuti menetasnya telur tersebut dengan 
mengeluarkan larva rhabditiform, selanjutnya akan terjadi salah satu 
perkembangan. Sebagian akan mengulang siklus bebas cacing jantan dan 
betina. Sebagian lagi larva rhabditiform berubah menjadi larva filariform. 
Larva ini menembus kulit hospes, masuk kedalam siklus langsung. 
 Hiperinfeksi dan Autoinfeksi : larva rhabditiform yang berada di dalam 
lumen usus, menuju anus, berubah menjadi larva filaform yang akan dapat 
masuk kembali ke dalam tubuh hospes setelah menembus mukosa colon. 
Hiperinfeksi atau autoinfeksi internal terjadi jika larva filaform menembus 
mukosa colon sebelum sampai di anus, sedangkan autoinfeksi atau 
autoinfeksi eksternal terjadi jika larva filaform melewati anus dan 
menembus kulit peranal. Baik hiperinfeksi maupun autoinfeksi keduanya 
akan sampai pada kapiler darah, kemudian masuk siklus langsung sehingga 
infeksi cacing ini dapat berlangsung terus menerus seumur hidupnya hospes 
(Natadisastra & Agoes, 2005) 
2.2.2.3  Trichuris suis 
 
a. Taksonomi 
Berdasarkan klasifikasi taksonomi dalam (Soulsby, 1986) cacing ini 
termasuk dalam klasifikasi : 
Filum  :  Nematoda 
Kelas  :  Adenophorea 
Ordo  :  Trichurida 
Famili  :  Trichuridae 
Genus  :  Trichuris 
Spesies :  Trichuris suis 
 
b. Morfologi 
Cacing dewasa menyerupai cambuk sehingga disebut sebagai cacing 
cambuk. Tiga perlima bagian anterior tubuh halus seperti benang, pada ujungnya 
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terdapat kepala ( trix = rambut, aura = ekor, cephalus = kepala), esofagus sempit 
berdinding tipis terdiri dari satu lapis sel, tidak memiliki bulbus esofagus, bagian 
anterior yang halus ini akan menancapkan dirinya pada mukosa usus, 2/5 bagian 
posterior lebih tebal, berisi usus dan perangkat kelamin. Cacing jantan memiliki 
panjang 30-45mm, bagian posterior melengkung ke depan sehingga membentuk 
satu lingkaran penuh. Pada bagian posterior ini terdapat satu spikulum yang 
menonjol keluar melalui selaput retraksi. Cacing betina panjangnya 30-50 mm, 
ujung posterior tubuhnya membulat tumpul. Organ kelamin tidak berpasangan 
(simpleks) dan berakhir di vulva yang terletak pada tempat tubuhnya mulai 
menebal. 
Telur berukuran 50x25 mm, memiliki bentuk seperti tempayan pada kedua 
kutubnya terdapat operkulum, yaitu semacam penutup yang jernih dan menonjol. 
Dindingnya terdiri atas dua lapis bagian dalam jernih dan bagian luar kecokelatan.  
 
 
Gambar 3. Telur Trichuris suis ( sumber: Dewi, 2007 ) 
 
c. Siklus Hidup 
Siklus hidup  cacing Trichuris suis, di mulai dari keluarnya  telur dari tubuh 
bersama tinja dan berkembang menjadi telur infektif dalam waktu beberapa 
minggu. Telur yang sudah berembrio dapat tahan beberapa bulan apabila berada 
di tempat yang lembab. Infeksi biasanya terjadi  secara peroral (tertelan lewat 
pakan dan atau air minum). Apabila tertelan, telur-telur tersebut pada sekum  akan 
menetas dan dalam waktu sekitar empat minggu telah menjadi cacing dewasa 
(Soulsby, 1982). 
2.2.2.4  Hyostrongylus rubidius 
a. Taksonomi 
Berdasarkan klasifikasi taksonomi dalam (Soulsby, 1986) cacing ini 
termasuk dalam klasifikasi : 
Kingdom :  Animalia 
Filum  :  Nematoda  
Kelas  :  Secernentea  
Ordo   :  Strongylida  
Family  :  Trichostrongylidae  





Cacing ini merupakan cacing lambung merah pada babi. Cacing jantan 4-7 
mm dan mempunyai spikulum dengan panjang 127-134 mikron dan mempunyai 
gubernakulum 68-71 mikron. Cacing betina 5-9 mm dan mempunyai telur 
berukuran 60-76 x 31-38 mikron (Levine, 1982) 
 
 
          Gambar 4. Telur Hyostrongylus rubidus 
(sumber : http://parasitipedia.net/index.php?option=com_content&view=article&id=2621&Itemid) 
 
c. Siklus hidup 
Siklus hidup cacing ini diawali dari  keluarnya telur bersama feses babi 
penderita. Pada kondisi optimum, dalam 6 sampai 7 hari menjadi telur infektif. 
Telur infektif  yang tertelan, larva infektif  akan keluar di dalam usus halus dan 
sehari setelah infeksi larva menembus dinding usus yakni dari Pilorus sampai 
rektum. Ekdisis ketiga terjadi di dalam mukosa muskularis dalam waktu 4 sampai 
7 hari setelah infeksi.  Setelah 5 sampai 7 hari, larva kembali masuk ke dalam 
lumen usus halus dan bermigrasi ke kolon, selanjutnya akan mengalami ekdisis 
keempat dan berubah menjadi cacing dewasa. Telur pertama tampak pada tinja 
penderita setelah 41 hari infeksi. Infeksi oleh cacing ini mengakibatkan diare 
disertai bintik-bintik darah,  serta penurunan berat badan yang mengakibatkan 
kerugian ekonomi cukup tinggi (Soulsby, 1982). 
2.2.2.5  Oesophagustomum dentatum 
a. Taksonomi 
Berdasarkan klasifikasi taksonomi dalam (Soulsby, 1986) cacing ini 
termasuk dalam klasifikasi 
Kingdom :  Animalia 
Filum  :  Nematoda 
Ordo  :  Strongylida 
Famili  :  Strongyloidae 
Genus  :  Oesophagostomum 
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Spesies :  Oesophagostomum dentatum 
 
b. Morfologi 
Telur berbentuk oval berdinding tipis, terdiri dari dua lapis dan berukuran 
63,18 μm x 36,75 μm dan 67,20 μm x38,79 μm ( Dewi,2007). Menurut Olsen 
(1967) telur Oesophagostomum berukuran 74–88μm x 45–54μm. Telur 
dikeluarkan bersama feses inangnya dalam keadaan belum infektif, kemudian di 
luar tubuh akan berkembang menjadi larva rhabditiform yang pertama yang akan 
menetas kurang lebih 24 jam pada suhu yang optimum. 
Cacing ini memiliki kapsula buccalis silindris dan sempit. Memiliki corona 
radiata. Mempunyai bursa terdiri 3 lobi dan ada spikula. Merupakan parasit pada 
caecum dan colon pada ternak sapi, kambing, domba, babi dan kera. Sering 
disebut cacing nodular, sebab larva cacing  membentuk nodular pada intestinum    
( Dewi 2007). 
 
 
Gambar 5. Telur Oesophagustomum dentatum. (Sumber:Dewi, 2007) 
c. Siklus hidup 
Telur keluar bersama tinja hospes dan di luar tubuh perkembangan stadium 
bebas sama dengan Strongylus sp.  Stadium infektif dicapai pada kondisi optimum 
dalam waktu 6-7 hari. Setelah ditelan larva infektif mengalami pergantian kulit 
dalam usus halus dan sehari setelah infeksi larva menembus dinding usus yakni 
pylorus sampai ke rectum. Kondisi selanjutnya terjadi didalam muskularis mukosa 
yaitu 4-5 hari setelah infeksi dan larva tumbuh sampai sekitar 1,5 –2,5 mm setelah 
5-7 hari, larva kembali masuk kedalam lumen intestinum dan migrasi ke colon. Di 
colon larva mengalami ekdisis ke empat dan berubah menjadi cacing 
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3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 waktu dan tempat penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2015 dan pengambilan sampel 
dilaksanakan di Peternakan Babi Panaikang Makassar dan pemeriksaan feses 
dilakukan di Laboratorium Parasitologi Balai Besar Veteriner Maros. 
3.2  Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah feses segar babi, NaCl 
jenuh, akuades, es batu dan Alkohol 70%. 
3.3  Alat Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cool box, plastik klip, 
sendok plastik, labeling, gelas ukur, pipet tetes/pasteur, saringan, objek glass, 
cover glass, kain kasa, tabung  sentrifus, timbangan analitik digital, kamar hitung 
( Counting Chamber ) kamera, sarung tangan, masker, alat sentrifugasi dan 
mikroskop. 
3.4 Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan selama bulan Juni 2015 pada peternakan 
Babi di Panaikang Makassar dengan pengambilan sampel secara acak/ Random 
Sampling. Pengambilan sample dilakukan secara acak dengan menggunakan 
rumus Random sampling. Rumus untuk menentukan jumlah sampel yaitu dengan 
menggunakan rumus Slovin 
n = 
 
       
 
dimana,  n  = Besaran Sampel 
  N  = populasi 
  d  = nilai presisi 90% atau sig. = 0,1. 
Jika Populasi ternak Babi yang ada di Panaikang sebanyak 100 ekor dan 
nilai presisi sebesar 0.1% maka didapatkan jumlah sampel yaitu 
  n = 
 
       
 
n = 
   
            
 
n = 
   
 
 
n = 50 ekor babi 
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Sampel yang diambil sebanyak 50 ekor babi, feses yang diambil adalah feses 
segar. Feses diambil menggunakan sendok plastik kemudian dimasukkan ke 
dalam klip plastik yang sudah diberikan larutan Alkohol 70%. Klip plastik yang 
berisi sampel feses segar kemudian dimasukkan ke dalam coolbox untuk menjaga 
agar feses tetap dalam kondisi yang baik dan tidak rusak yang selanjutnya akan 
dibawa menuju Laboratorium BBVet Maros untuk dilakukan pemeriksaan 
identifikasi telur cacing Nematoda yang terdiri dari Ascariss suum, Strongyloides 
ransomi, Trichuris suis, Hyostrongylus rubidus, Oesophagustomum dentatum. 
Pemeriksaan dilakukan baik secara kualitatif maupun secara Kuantitaif 
Pemeriksaan kualitatif dimaksudkan untuk mengidentifikasi jenis cacing 
yang menginfeksi babi berdasarkan bentuk dan ukuran telur, sedangkan 
pemeriksaan kuantitatif dimaksudkan mengetahui banyaknya telur cacing per 
gram tinja (TCPGT) yang menggambarkan berat ringannya derajat infeksi. Hasil 
pengamatan dijelaskan secara deskriptif yaitu menjelaskan tentang jenis cacing 
yang menginfestasi babi dan jumlah telur cacing  babi (Soulsby, 1982). 
 
3.5 Prosedur Pemeriksaan Feses 
Penelitian ini dilakukan dengan metode Apung dengan sentrifugasi dan jika 
hasilnya positif maka selanjutnya akan dilakukan perhitungan telur cacing per 
gram tinja ( TCPGT) dengan menggunakan metode Mc Master. 
a. Metode Uji Apung 
Sampel feses ditimbang sebanyak 2 gram dengan menggunakan timbangan 
analitik digital, selanjutnya ditambahkan NaCl sebanyak 30 ml dan diaduk sampai 
homogen. Kemudian dilakukan penyaringan untuk memisahkan ampas feses 
selajutnya air saringan tersebut dituangkan ke dalam tabung sentrifus sampai 
setinggi batas tabung sentrifus. Sentrifugasi dilakukan dengan kecepatan 1500 
rpm selama 5 menit. Tabung sentrifus diletakkan di atas rak dengan posisi tegak 
lurus, diteteskan NaCl jenuh dengan pipet tetes sampai permukaan cairan di dalam 
tabung sentrifus menjadi cembung, tempelkan Cover glass di atas permukaan 
yang cembung tadi dengan hati-hati dan biarkan selama 2-3 menit selanjutnya 
diletakkan diatas objek glass dan diperiksa di bawah mikroskop dengan 
pembesaran 100x (Soulsby, 1982) 
 
b. Metode Mc Master 
Sampel feses ditimbang sebanyak 2 gram dengan menggunakan timbangan 
analitik digital, selanjutnya ditambahkan Akuades sebanyak 28 ml dan diaduk 
sampai homogen. Selanjutnya tuang 1 ml akuades pada tabung kosong dan 
tambahkan 1 ml campuran feses. Kemudian mengambil campuran tersebut dengan 
menggunakan pipet  Pasteur dan memasukkan kedalam kamar hitung( Counting 
Chamber ) Diamkan larutan yang berada dalam counting chamber (kamar hitung) 
selama 20 menit supaya telur dan kista mengapung ke permukaan. Periksa 
counting chamber (kamar hitung) dengan menggunakan mikroskop pembesaran 
100 x dan fokuskan pada tiap-tiap kolom dimana dalam 1 chamber (kamar) berisi 
6 kolom. Dalam 1 chamber (kamar) berisi 0,15 ml. Pencampuran berlaku pada 
tiap telur atau ookista berbeda dalam 1 gram tinja. Jumlah telur / ookista yang 
terhitung pada kedua chamber (kamar) dikalikan 100 (Soulsby, 1982) 
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3.6 Analisis Data 
Data yang didapat ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif untuk memperoleh gambaran tentang identifikasi 
cacing Nematoda pada saluran pencernaan babi di Makassar. Untuk melihat 
derajat infestasinya maka dibandingkan dengan standar jumlah telur tiap gram 













































4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan total sampel feses babi yang akan diuji 
berjumlah 50 sampel. Pengambilan sampel dilakukan secara acak untuk 
mendapatkan feses yang segar dari babi. Pemeriksaan sampel feses di lakukan 
dengan menggunakan metode uji Apung dan apabila positif terdapat infestasi telur 
cacing Nematoda maka dilanjutkan dengan perhitungan telur cacing per gram 
tinja dengan menggunakan metode Mc Master. 
Pengujian pada feses harus menggunakan feses yang segar. Feses harus 
diambil secepatnya setelah hewan defekasi untuk itu pengambilan sampel 
dilakukan pada pagi dan sore hari setelah babi selesai makan dan dimandikan. 
Feses yang diambil kemudian dimasukkan kedalam plastik klip dan berikan 
alkohol secukupnya kemudian di bawa ke BBVet untuk selanjutnya di lakukan 
penelitian identifikasi telur cacing nematoda dengan batas ruang lingkup yaitu 
Ascaris suum, Trichuris suis, Hyostrongylus rubidus, Strongyloides ransomi dan 
Oesophgustomum dentatum, namun setelah dilakukan identifikasi telur cacing di 
bawah mikroskop hanya terdapat dua telur cacing nematoda yaitu Ascaris suum 
dan Oesophagustomum dentatum selebihnya adalah Protozoa. Berikut gambar 
telur cacing Ascaris suum hasil penelitian yang terlihat di bawah mikroskop 
dengan perbesaran 10x. 
 
Gambar 6. Hasil metode uji Apung Ascaris suum (100x) 
(Inset : Dewi, 2007 ) 
Hasil pengamatan mikroskop pada gambar di atas menunjukkan bahwa telur 
cacing tersebut berbentuk oval pendek dan lapisan luarnya yang bergranul adalah 
protein dan dalam telur merupakan membrane vitelinus yang bergelombang hal 
ini sesuai dengan literatur dari Miyazaki ( 1991 ) yang menyatakan bahwa telur 
Ascaris suum yang dibuahi berbentuk oval pendek dengan panjang 50-70 μm dan 
lebar 40-50μm. Lapisan terluar berupa protein, dan lapisan di bagian dalamnya 
dapat dibedakan menjadi kulit telur yang transparan dan membrane vitelinus yang 
bergelombang. Telur yang terdapat pada feses biasanya berwarna kuning 
kecoklatan, karena lapisan protein menyerap zat warna empedu.  
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Selain Ascaris suum, pada pemeriksaan sampel feses babi juga ditemukan 
Oesopaghustomum dentatum. Berikut gambar telur cacing Oesophagustomum 









Gambar 7. Hasil metode uji Apung Oesophagustomum dentatum (100X) 
( Inset :iresh, 2015 ) 
Berdasarkan hasil pengamatan mikroskop pada gambar di atas menunjukkan 
bahwa telur cacing tersebut berbentuk oval dan berdinding tipis dan terdiri dari 
dua lapisan, hal ini sesuai dengan literature dari Dewi (2007) yang menyatakan 
bahwa telur berbentuk oval berdinding tipis, terdiri dari dua lapis dan berukuran 
63,18 μm x 36,75 μm dan 67,20 μm x 38,79 μm.  
Hasil pemeriksaan dideskripsikan secara kualitatif dan data hasil 
pemeriksaan sampel dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
 
















1 01 Negatif Negatif Negatif Negatiff Negatif 
2 02 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
3 03 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
4 04 Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 
5 05 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
6 06 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
7 07 Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 
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8 08 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
9 09 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
10 10 Negatif Negatif Negatif Negatif Negati 
11 11 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
12 12 Negatif Negatif Negatif Negatif Positif 
13 13 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
14 14 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
15 15 Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 
16 16 Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 
17 17 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
18 18 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
19 19 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
20 20 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
21 21 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
22 22 Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 
23 23 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
24 24 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
25 25 Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 
26 26 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
27 27 Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 
28 28 Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 
29 29 Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 
30 30 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
31 31 Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 
32 32 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
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33 33 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
34 34 Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 
35 35 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
36 36 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
37 37 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
38 38 Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 
39 39 Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 
40 40 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
41 41 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
42 42 Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 
43 43 Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 
44 44 Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 
45 45 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
46 46 Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 
47 47 Positif Negatif Negatif Negatif Negatif 
48 48 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
49 49 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
50 50 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
Berdasarkan data pada tabel 1, hasil pemeriksaan telur cacing nematoda 
terhadap 50 sampel feses ternak babi di peternakan Panaikang Makassar yaitu 
sebesar 18 sampel feses ternak babi positif ditemukan telur Ascaris suum (36%) 
dan satu sampel feses ternak babi positif ditemukan telur cacing 
Oesophagustomum dentatum (2%). Telur cacing Strongyloides ransomi, 
Hyostrongylus rubidus dan Trichuris suis tidak ditemukan (negatif). Pada hasil 
pemeriksaan telur cacing dimikroskop juga terdapat protozoa, dapat dilihat pada 
data penunjang di lampiran 1. 
Telur cacing Ascaris suum merupakan endoparasit dari kelompok cacing 
yang banyak ditemukan saat dilakukan pemeriksaan sampel feses babi, pada 
pemeriksaan sampel ternak babi Ascaris suum mencapai nilai tertinggi yaitu 36% 
dari 50 sampel feses ternak babi.  Kejadian Ascariasis sangat tinggi pada babi-
babi di daerah tropis dan sub tropis (Tsuji dkk, 2004). Cacing ini  berparasit pada 
usus halus (Soulsby, 1982). Infeksi dapat terjadi melalui pakan, air minum, puting 
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susu yang tercemar, melalui kolostrum dan uterus (Levine, 1990). Telur Ascaris 
suum di lingkungan yang kering dapat bertahan selama 2 – 4 minggu, sedangkan 
di lingkungan yang lembab dan dingin bisa bertahan selama delapan minggu 
(Olson & Geselle 2000). Infeksi dari cacing ini pada babi sering tidak 
menunjukkan gejala klinis yang nyata. Cacing dewasa hidup di dalam rongga usus 
dan mendapat makanan berupa makanan yang setengah dicernakan dan dari sel-
sel mukosa usus. Cacing ini juga mempunyai kemampuan menghambat 
pencernaan protein dengan mengeluarkan zat penghambat tripsin. Akibatnya babi 
akan mengalami kelesuan dan menjadi lebih rentan terinfeksi penyakit lain. Pada 
infeksi yang berat cacing ini dapat menyebabkan penyumbatan pada usus (Dewi, 
2007). 
Telur cacing Oesophagustomum dentatum merupakan anggota dari marga 
Oesophagustomum dikenal sebagai cacing pembentuk nodul pada bagian usus. 
Cacing tersebut merupakan parasit yang umum dijumpai pada usus besar babi, 
hewan ruminansia, primata dan tikus. Cacing dari marga ini yang kosmopolitan 
dijumpai pada babi adalah Oesophagustomum dentatum (Fernandesde-Mera et al. 
2002; 2003). Pada babi keberadaan Oesophagustomum dentatum juga ditemukan 
di Belanda (Eijck &Borgsteede 2005), New Zealand (Ineson 1954) dan Iran 
(Eslami & Farsad-Hamdi 1992). Sedangkan di Amerika ditemukan jenis 
Oesophagustomum quadrispinulatum pada babi liar (Pence dkk, 1988). Dari hasil 
pemeriksaan identifikasi telur cacing Oesophagustomum dentatum hanya satu 
sampel yang positif (2%) dari 50 sampel feses ternak babi. 
Tabel 2. Hasil perhitungan telur cacing per gram feses ( Mc Master ) 
No. Kode sampel 




1 04 Negatif - 
2 07 2 x 10
2 - 
3 12 - Negatif 
4 15 Negatif - 
5 16 Negatif - 
6 22 3 x 10
2 - 
7 25 1 x 10
2 - 
8 27 Negatif - 
9 28 Negatif - 
10 29 Negatif - 
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11 31 Negatif - 
12 34 Negatif - 
13 38 Negatif - 
14 39 Negatif - 
15 42 Negatif - 
16 43 Negatif - 
17 44 Negatif - 
18 46 Negatif - 
19 47 1 x 10
2 - 
 
Dari Tabel 2 diketahui adanya variasi dari jumlah ttgt antara masing-masing 
sampel feses babi. Pada saat uji Apung, 19 sampel feses babi dinyatakan positif 
ditemukan adanya infestasi telur cacing nematoda namun  saat dilakukan 
perhitungan telur cacing dengan menggunakan metode Mc Master hanya 4 sampel 
positif yang bisa dilakukan perhitungan telur cacing, di karenakan saat melakukan 
identifikasi telur cacing dengan menggunakan metode Uji Apung 15 sampel feses 
babi ditemukan sekitar 1-3 butir telur cacing Nematoda sedangkan ke 4 sampel 
feses lainnya ditemukan sekitar 5-10 butir telur cacing Nematoda , hal ini sesuai 
dengan literatur dari Kusumamihardja (1992) yang menyatakan bahwa perbedaan 
jumlah perhitungan ttgt pada inang definitif dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu, jenis cacing, umur cacing, waktu produksi telur, jumlah tinja yang 
dihasilkan oleh host definitif, kepadatan atau konsistensi tinja, dan penyebaran 
telur dalam tinja. Jumlah ttgt juga dapat digunakan untuk menentukan tingkat 
infeksi cacing terhadap host definitif. Jika ditemukan jumlah telur cacing 
Nematoda kurang dari 5000 telur per gram tinja maka termasuk infeksi ringan. 
Bila ditemukan 5000-25000 telur per gram tinja maka infeksi termasuk infeksi 
sedang dan jika ditemukan lebih dari 25000 telur per gram tinja maka termasuk 
infeksi berat (Levine, 1968).  
Dari hasil tabel 2 cacing Ascaris suum yang menginfeksi babi dinyatakan 
infeksi ringan, hasil ttgt yang paling tinggi menunjukkan jumlah telur yakni 300 
butir per gram tinja hal ini sesuai dengan literatur dari Levine (1968) yang 
menyatakan bahwa telur cacing kurang dari 5000 butir telur per gram tinja maka 
dinyatakan termasuk sebagai infeksi ringan. 
Risiko kejadian penyakit cacingan pada ternak babi dipengaruhi oleh tiga 
faktor yang saling terkait yakni agen penyebab, inang (host), dan faktor 
lingkungan yaitu kondisi di luar tubuh inang yang mendukung terhadap 
munculnya kasus cacingan. Faktor pertama munculnya kasus kecacingan pada 
ternak babi dengan agen penyakit yaitu cacing Ascaris suum dan 
Oesophagustomum dentatum. Cacing-cacing ini merupakan cacing endoparasit 
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yang umum ditemukan di usus halus dan usus besar ternak babi. Cacing ini hanya 
dapat menginfestasi inang dalam bentuk larva infektif (L3). Oleh karena itu, 
peluang banyaknya kasus kecacingan yang muncul berbanding lurus dengan 
banyaknya jumlah larva infektif di lingkungan tempat inang berada. Artinya 
semakin banyak jumlah larva infektif maka peluang munculnya kasus kecacingan 
juga akan semakin besar dan begitu sebaliknya. juga akan semakin besar dan 
begitu sebaliknya (Kusumamihardja, 1992) 
Faktor kedua penyebab munculnya kasus kecacingan terkait dengan inang 
yaitu babi. Semua babi, baik yang ras apapun, pada jenis kelamin apapun atau 
pada umur berapapun, dapat terinfestasi oleh cacing. Pada umumnya hewan yang 
menpunyai daya resistensi tubuh lebih rendah memiliki peluang yang lebih besar 
terinfestasi oleh penyakit. Sebaliknya, pada hewan yang resistensi tubuhnya tinggi 
memiliki peluang yang lebih kecil terinfestasi oleh penyakit (Kusumamihardja, 
1992) 
Faktor ketiga penyebab munculnya kasus kecacingan terkait dengan 
lingkungan tempat inang berada. Menurut Kusumamihardja (1992), kondisi 
lingkungan di luar tubuh inang yang sangat memengaruhi munculnya kasus 
kecacingan antara lain mencakup kesesuaian suhu dan kelembaban serta 
ketersediaan oksigen. Lingkungan yang sesuai memungkinkan telur-telur cacing 
yang keluar bersama feses babi menetas dan berkembang menjadi larva infektif 
yang akan menginfestasi inang baru. Hal ini berarti bahwa semakin ideal kondisi 
lingkungan semakin banyak peluang munculnya kasus kecacingan akan semakin 
besar. Untuk itu perlu diperhatikan juga tentang sanitasi lingkungan tempat 
tinggal inang. Sanitasi yang buruk, khususnya jika feses tidak dibersihkan secara 
teratur, dapat menjadi sumber infeksi ulang yang parah dan berkelanjutan 
(Reinecke, 1983) 
Kondisi ini diperparah dengan pemberian anthelmintik yang tidak teratur 
oleh peternak babi. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada peternak 
diketahui bahwa sebagian besar peternak babi kurang memperhatikan tentang 
pemberian antelmintik pada ternak babi mereka. Biasanya setahun sekali 
dilakukan pemberian anthelmintik hal ini meningkatkan kasus kecacingan pada 
ternak babi mereka. Pemberian anthelmentik pada babi diberikan setiap tiga bulan 
sekali (Desi, 2003) 
Penyakit parasit pada babi memiliki tingkat mortalitas rendah. Infeksi cacing 
di dalam usus dapat menyebabkan obstruksi pada usus. Namun gangguan ini tidak 
langsung berakibat fatal pada kematian babi. Pada umumnya ternak babi hanya 
menunjukan perubahan berat badan karena infeksi cacing parasitik yang berjalan 
kronis disamping itu ketahanan tubuh babi yang menurun selama infeksi akibat 
cacing memungkinkan timbulnya infeksi sekunder oleh bakteri, virus maupun 
parasit lain (Desi, 2003) 
Pencegahan secara umum terhadap kesemua cacing nematoda di atas sangat 
tergantung kepada kesehatan lingkungan. Pemberantasan dapat dilakukan dengan 
menggunakan obat-obat antelmintika  yang dilaporkan telah terbukti baik untuk 
menangani kasus ini antara lain golongan obat anthelmintik berspektrum luas 
Benzimidazoles, Levamizole dan Macrolytic lactones (Mls) atau mectins, 
golongan obat anthelmintic berspektrum sempit Organophosphare compounds, 







Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari 50 sampel feses ternak babi yang di identifikasi, 18 sampel 
ditemukan positif  telur Ascaris suum atau sekitar (36%) dan satu sampel 
ditemukan positis telur Oesophagustomum dentatum  (2%) pada 
peternakan babi di Makassar dan dinyatakan termasuk sebagai infeksi 
ringan. 
 
2. Kejadian kasus Ascariasis pada ternak babi di Makassar dapat dipengaruhi 
oleh manajemen pemeliharaan yang kurang tepat dan pemberian obat 
cacing yang tidak teratur . 
 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan sebagai berikut : 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kondisi 
lingkungan dan manajemen pemeliharaan ternak terhadap ternak babi yang 
terinfeksi Nematoda.  
2. Sosialisasi kepada peternak babi mengenai pentingnya pemberian obat 
cacing secara teratur perlu dilakukan, mengingat babi merupakan hewan 
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PROSEDUR PENGUJIAN DIAGNOSA HELMINTHIASIS DENGAN 
TEKNIK UJI APUNG 
 
1. ALAT : 
 Object Glass 
 Cover Glass 
 Mikroskop (Perbesaran 10 x 10) 
 Sentrifus 
 Tabung Sentrifus 
 Saringan Teh 
 Mortar 
 Botol Pot Plastik 
 
2. BAHAN : 
 Garam Jenuh (NaCl) atau Gula Jenuh  
 
3. CARA : 
1. Tinja diambil sebanyak 2 gram, letakkan dalam botol pot plastik. Tambahkan 
larutan gula atau garam jenuh sebanyak 30 ml, aduk tinja dan larutan pengapung 
sampai homogen dengan menggunakan mortar. 
2. Setelah campuran homogen, saring menggunakan saringan teh dan hasil saringan 
masukkan ke dalam tabung setrifus sampai volume 15 ml. 
3. Seimbangkan tabung sentrifus, kemudian sentrifus dengan kecepatan 1500 rpm 
selama 5 menit. 
4. Tambahkan lagi sedikit larutan gula atau garam jenuh sampai permukaan cairan 
itu tepat di atas permukaan tabung. 
5. Letakkan cover glass di atas tabung, biarkan selama 5 menit, ambil cover glass 
letakkan ke dalam object glass dan periksa di bawah mikroskop dengan 




PROSEDUR PENGUJIAN DIAGNOSA HELMINTHIASIS DENGAN 
TEKNIK Mc. Master 
 
A. ALAT : 
 Counting Chamber 
 Mikroskop (Perbesaran 10 x 10) 
 Botol Pot Plastik 
 Pipet Pasteur 
  Tabung Sentrifus 
 Timer  
 Mortar 
 
B. BAHAN : 
 Garam Jenuh (NaCl) atau Gula Jenuh 
 
C. CARA : 
1. Timbang 2 gram tinja masukkan ke dalam botol pot plastik, tambahkan air 
sebanyak 28 ml, aduk tinja air sampai homogen dengan menggunakan mortar. 
Jika tinja keras dan kering, biarkan dalam beberapa menit sebelum dilakukan 
pengadukan. 
2. Ambil 1 ml larutan gula jenuh atau larutan garam jenuh dengan pipet Pasteur 
masukkan dalam tabung kosong. Tambahkan 1 ml campuran tinja dan air 
kemudian campur sampai homogen. 
3. Ambil hasil pencampuran butir ke-2 dengan pipet Pasteur dan masukkan ke 
dalam counting chamber (kamar hitung). 
4. Diamkan larutan yang berada dalam counting chamber (kamar hitung) selama 
20 menit supaya telur dan kista mengapung ke permukaan. 
5. Periksa counting chamber (kamar hitung) dengan menggunakan mikroskop 
pembesaran 100 x dan fokuskan pada tiap-tiap kolom dimana dalam 1 chamber 
(kamar) berisi 6 kolom. 
6. Hitung jumlah telur atau ookista yang terlihat pada tiap-tiap kolom. 
7. Dalam 1 chamber (kamar) berisi 0,15 ml. Pencampuran berlaku pada tiap telur 
atau ookista berbeda dalam 1 gram tinja. Jumlah telur / ookista yang terhitung 
pada kedua chamber (kamar) dikalikan 100. Atau kalikan 200 apabila hanya 1 











































    
 
 








    
   
 
Gambar 8. Ternak Babi 
Gambar 9. Sampel 
feses Ternak Babi 
Gambar 10. Proses 



































kedalam kamar hitung 
Gambar 11. Alat Mc 
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